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Abstract 

This study is motivated by the importance of the role of human resources and infrastructure in 

supporting the smooth running of loading and unloading activities. The study aims to determine the 

impact of human resources and TUKS infrastructure on the operational performance of loading and 

unloading activities at PT Timah Tbk, Muntok, Barat. The research employs a descriptive quantitative 

approach, with the research population consisting of all 38 workers involved in loading and unloading 

activities. The F-test shows that human resources and TUKS infrastructure have a positive impact on 

the operational performance of loading and unloading activities, with an F-value of 13.568, which is 

greater than the F-table value of 3.27, and a significance level of 0.000. With an R value of 0.661, it is 

found that 43% of the operational performance of loading and unloading activities is influenced by 

human resources and TUKS infrastructure, while 56% is influenced by other factors such as weather 

and operational systems. Therefore, enhancing human resources through training and developing 

infrastructure are strategic steps to improve the efficiency and effectiveness of loading and unloading 

operations at PT Timah Tbk 
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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakang oleh pentingnya peran sumber daya manusia dan infrastruktur dalam 

mendukung kelancaran kegiatan bongkar muat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil dari 

pengaruh sumber daya manusia dan infrastruktur TUKS terhadap kinerja operasional bongkar muat di 

PT Timah Tbk, Muntok, Barat. Penelitian ini mengunaan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 

populasi penelitian ini adalah seluruh tenaga kerja yang terlibat dalam kegiatan bongkar muat yang tediri 

dari 38 orang, selain itu uji F menunjukkan bahwa sumber daya manusia dan infrastuktur TUKS 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja operasional bongkar muat dengan R-Hitung metode nilai F 

hitung 13.568 > F table 3.27 dengan nilai signifikansi 0.000. dengan nilai R 0.661, sebesar 4.3% kinerja 

oprasional bongkar muat dipengaruhi oleh sumber daya manusia dan infrastruktur TUKS, sementara 

56% dipengaruhi oleh factor lain seperti cuaca sistem operasional. Oleh karena itu, peningkatan SDM 

melalui pelatihan serta pengembangn infrastuktur menjadi langkah strategis dalam meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas operasional bongkar muat PT Timah Tbk.  

 

Kata Kunci: Sumber Daya Manusia, Infrastruktur, Kinerja Oprasional 

 

 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan pertambangan yang baik tentunya berpotensi meningkatkan kesejahteraan 

sosial masyarakat dengan memberikan lapangan pekerjaan bagi orang disekitarnya. Hal ini 

tentunya harus didukung oleh peran pemerintah dalam mengeluarkan kebijakan dalam bentuk 

konsesi atas kegiatan TUKS. Diharapkan bisa memberikan solusi termasuk masyarakat dan 

perusahana untuk kemajuan pertambangan di masa depan (Nurlani & Hidayah, 2023). Dengan 

adanya perusahaan tambang timah seperti PT. Timah Tbk berpotensi menciptakan dan 

meningkatkan lapangan kerja baru khususnya di wilayah tersebut, sehingga dapat 
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meningkatkan perekonomian namun dalam pelaksanaanya memerlukan sumber daya manusia 

yang unggul, kompeten dan berkualitas. 

PT. Timah Tbk adalah perusahaan berfokus dalam produksi timah yang bersatu dengan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terletak di Muntok, Bangka Barat, Provinsi Bangka 

Belitung. Sebagai penghasil logam timah di Indonesia PT. Timah Tbk memiliki Pelabuhan 

Khusus (TERSUS) atau Pelabuhan Terminal Untuk Kepentingan Sendiri (TUKS) untuk 

kepentingan perusahaan. Dengan semakin meningkatnya produksi timah dari tahun ke tahun 

tentu sebagai perusahaan tambang mineral PT. Timah Tbk memerlukan infrastruktur pelabuhan 

yang kuat dan efisien untuk mengelola dan mengoptimalkan proses bongkar muat dan distribusi 

produk tambang secara efisien. 

Pelabuhan sebagai infrastruktur transportasi laut, memilik peran penting dan strategi 

untuk pertumbuhan industri dan perdagangan. Selain itu karena merupakan bagian dari mata 

rantai sistem transportasi dan logistik, pelabuahan merupakan segmen bisnis yang bisa 

memberikan kontribusi untuk perekonomian dan pembangunan. Oleh karena itu, agar 

pelayanan pelabuhan menjadi lancar, aman dan cepat pengelola Pelabuhan harus secara efisien, 

efektif dan professional.(Putra & Djalante, 2011). 

PT Timah Tbk memiliki peran penting dalam industri pertambangan timah di Indonesia. 

beberapa aspek seperti sumber daya manusia dan infrastruktur TUKS menjadi faktor yang 

sangat krusial untuk memastikan kinerja operasional yang lebih optimal. 

Sumber daya manusia yang kompeten dan terlatih akan memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap efisiensi dan efektivitas operasional bongkar muat. Tenaga kerja yang 

memiliki keterampilan dan pengetahuan yang memadai mampu menyelesaikan tugas 

operasional dengan lebih cepat dan minim kesalahan. Disisi lain kelancaran proses operasional 

bongkar muat sangat bergantung oleh infrastruktur TUKS PT. Timah Tbk yang memadai 

seperti alat-alat bongkar muat, teknologi informasi, dan fasilitas pendukung. 

 

Sumber Daya Manusia 

Menurut Basuki (2023), dalam era bisnis yang cepat berubah dan kompetitif saat ini, 

penerapan strategi manajemen sumber daya manusia yang efektif menjadi kunci untuk 

pertumbuhan organisasi yang berkelanjutan. Pentingnya menerapkan inovasi, keberlanjutan 

lingkungan, etika dan tangung jawab sosial dalam manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) 

menjadikan prioritas utama organisasi untuk tetap relevan dan kompetitif di pasar gobal. Tujuan 

utama yaitu mengetahui bagaimana penerapan strategi manajemen sumber daya manusia yang 

berfokus pada inovasi,keberlanjutan, dan etika dapat membantu organisai untuk berkembang. 

Pentingnya menerapkan inovasi, keberlanjutan lingkungan, etika dan tangung jawab sosial 

dalam manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) menjadikan prioritas utama organisasi untuk 

tetap relevan dan kompetitif di pasar gobal. Tujuan utama yaitu mengetahui bagaimana 

penerapan straegi manajemen sumber daya manusia yang berfokus pada inovasi,keberlanjutan, 
dan etika dapat membantu organisai untuk berkembang 

Menurut Musyaddad (2014) salah satu tangung jawab utama manajemen sumber daya 

manusia dalam suatu organisasi, sebagai berikut: 

1. Memperkuat mengembangkan system kerja yang efisien yang mencakup proses 

perekrutan serta seleksi yang tinggi. 

2. Menggunakan kemampuan yang melekat pada manusia untuk meningkatkan dan 

memperbaiki kinerja organisasi. 

3. Memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan dan mempertahankan karyawan yang 

berbakat, dapat diandalkan, dan sangat termotivasi seperti yang diperlukan. 
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Mengembangkan praktik manajemen yang berkomitmen tinggi yang menyadari bahwa orang 

adalah pihak terkait dalam organisasi yang berharga dan membantu dan membentuk 

pertumbuhannya. 

 

Kualitas Sumber Daya Manusia 

Menurut Leuhery (2018), kualitas sumber daya manusia mengacu pada, sebagai berikut: 

1. Pengertahuan (Knowledge)Pengetahuaan yaitu istilah yag mengacu pada kemampuan 

pegawai yang berfokus pada kecerdasan, kemapuan berfikir, dan penguasaan yang luas 

yang dikuasai pegawai tersebut 

2. Keterampilan (Skill) Kemampuan dan penguasaan teknis yang dimiliki oleh seseorang yang 

bekerja dalam bidang tertentu. 

3. Kemampuan (Abilities) Merupakan kemampuan yang terdiri dari berbagai keterampilan 

yang dimiliki karyawan, seperti loyalitas. 

Adapun indikator kualitas sumber daya manusia menurut (Atika & Mafra, 2020) yaitu: 

1. Kualitas intelektual 

2. Pendidikan 

3. Kapasitas  

4. Kemampuan 

5. Semangat kerja 

6. Kemapuan perencanaa organisasi 

 

Tujuan Dan Fungsi Sumber Daya Manusia 

Tujuan peningkatan kualitas sumber daya manusia adalah menghasilkan orang yang dapat 

diandalkan dan memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan organisasi. Dengan target 

akhir peningkatan kualitas ialah mengembangkan kinerja tinggi dengan meningkatkan 

kemampuan mereka untuk tampil dengan lebih baik. (Peryuda & Khoiri, 2023) 

Sedangkan menurut (Hidayat & A. Anwar, 2024), untuk mempertahankan fungsi SDM 

dan semua aktivitasnya, pendekatan yang digunakan meliputi: 

1. Pendekatan strategi, manajemen sdm harus mendukung keberhasilan strategi organisasi. 

Jika Tindakan manajer dan dapartemen sdm tidak mendukung pencapaian tujuan stategis 

organisasi,sumber daya manusia tidak dimanfaatkan secara efekif 

2. Pendekatan SDM, manajemen sumber daya manusia bergantung pada manusia. 

Kepentingan hidup manusia dan martabatnya tidak boleh diabaikan demi kesejahteraan. 

Perhatian yang hati-hati terhadap kebutuhan karyawan adalah satu-satunya cara organisasi 

dapat berkembang dan berkembang ke arah keberhasilan. 

3. Pendekatan manajemen SDM, departemen sumber daya manusia berfungsi untuk 

memberikan layanan kepada manajer dan karyawan dengan keahlian yang dimilikinya. 

Dengan kata lain, kinerja dan kehidupan kerja setiap karyawan adalah tanggung jawab 
ganda dari manajer dan departemen sumber daya manusia. 

4. Pendekatan Sistem adalah bagian dari sistem yang lebih besar, organisasi, dan menilai 

kontribusinya terhadap organisasi. 

Pendekatan Reaktif-Proaktif: Manajemen sumber daya manusia reaktif terjadi ketika 

pengambilan keputusan menanggapi masalah sumber daya manusia. Manajemen proaktif 

terjadi ketika masalah sumber daya manusia diantisipasi dan diatasi sebelum muncul. 

 

Infrastruktur Tuks (Terminal Untuk Kepentingan Sendiri) 

Menurut UU No.17 Tahun 2008 Terminal untuk kepentingan sendiri (TUKS) adalah 

Terminal yang terletak di dalam daerah lingkungan kerja dan daerah lingkungan kepentingan 
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Pelabuhan, yang merupakan bagian dari Pelabuhan untuk melayani kepentingan sendiri sesuai 

dengan usaha pokoknya. 

 

Fungsi Terminal Untuk Kepentingan Senidiri 

Pembangunan pelabuhan hanya bertujuan untuk mendukung kegiatan utama 

perusahaan. Setelah munculnya UU No 17 Tahun 2008, maka istilah Pelabuhan khusus berubah 

menjadi Terminal Untuk Kepentingan Sendiri (TUKS). Dari pembahasan sebelumnya, terminal 

ini terdiri dari dua area, yaitu: 

1. Daerah Lingkungan Kerja (DLKr) adalah wilayah perairan dan daratan pada Pelabuhan atau 

terminal khusus yang digunakan secara langsung untuk kepentingan Pelabuhan 

2. Daerah Lingkungan Kepentingan pelabuhan (DLKp) adalah perairan disekeliling daerah 

lingkungan kerja perairan Pelabuhan yang dipergunakan untuk menjamin keselamatan 

pelayaran. 
  

Tujuan Terminal Untuk Kepentingan Sendiri 

Menurut Peraturan Mentri Perhubungan No. 20 Tahun 2017 Tujuan Terminal Untuk 

Kepentingan Sendiri (TUKS) adalah merupakan badan usaha pelabuhan (pengoperasiannya 

tidak secara langsung dikelola oleh pemerintah), biasanya digunakan untuk membantu operasi 

anak perusahaan yang berkaitan dengan bidang usahanya. serta untuk mencari pemasok untuk 

bahan baku dan peralatan penunjang produksi yang diperlukan oleh perusahaan. Kegiatan 

tersebut antara lain. 

1. Pertambangan 

2. Perindustrian 

3. Pertanian 

4. Perikanan  

5. Kehutanan 

6. Pariwisata Kegiatan lainya yang dalam pelaksanaanya kegiatan pokoknya memerlukan 

fasilitas dermaga. 

Menurut (Satrijo Utomo, 2015), kemudahan bongkar muat pada dermaga ditentukan 

dengan dimensi dermaga dan ditentukan oleh kapasitas dan mobilitas sarana prasarana bongkar 

muat di dermaga antara lain crane, traliler, forkloft, dan truk. 

Berdasarkan (Satrijo Utomo, 2015), bentuknya dermaga dibagi menjadi dua jenis atau tipe, 

yaitu: 

1. Dermaga sejajar garis pantai atau sungai adalah jenis dermaga yang memiliki bentuk sejajar 

garis pantai dan pelaksanaan bongkar muat muatan kapal dilakukan di salah satu sisi 

panjang dermaga; dan 

2. Dermaga tegak lurus garis pantai atau sungai adalah jenis dermaga dengan bentuk tegak 

lurus garis pantai sehingga pelaksanaan bongkar muat muatan dilakukan pada dua sisi 

panjang dermaga 

Sedangkan dermaga yang digunakan oleh TUKS PT Timah Tbk. adalah dermaga khusus. 

 

Infrastuktur 

Menurut Peraturan Pemerintah No 61 tahun 2009, Infrastruktur Terminal Untuk 

Kepentingan Sendiri mencakup beberapa jenis infrastruktur, yaitu: 

1. Lapangan penumpukan, adalah tempat di Pelabuhan dimana barang atau container disimpan 

sementara sebelum diproses. Area ini diatur dengan system yang efisien untuk memastikan 

batang dapat ditangani cepat mudah, serta memastikan airan logistik pelabuhan yang 

optimal. 

2. Telmpat kelgiatan bongkar mulat adalah Telmpat kelgiatan bongkar mulat adalah arela di 

pellabulhan yang digulnakan ulntulk melngangkult barang dari dan kel kapal. Fasilitas ini 
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dilelngkapi delngan belrbagai pelralatan selpelrti cranel dan forklift ulntulk melmbulat prosels 

bongkar mulat lelbih celpat dan lelbih aman. 

3. Alulr pellayaran dan pellintasan kapal adalah jalulr di mana kapal masulk dan kellular dari 

pellabulhan. Jalulr ini haruls belbas hambatan, culkulp dalam ulntulk belrbagai jelnis kapal, dan 

dilelngkapi delngan sistelm navigasi ulntulk melmastikan kelamanan dan kellancaran lalul lintas 

kapal. 

4. Olah gelrak kapal melngacul pada gelrakan yang dilakulkan kapal sellama belrada di pelrairan 

pellabulhan. Prosels ini melncakulp tindakan navigasi selpelrti belrbellok, belrhelnti, ataul belrgelrak 

melnuljul ataul melninggalkan delrmaga, yang melmbultulhkan awak kapal dan pelmandul 

pellabulhan yang sangat belrkoordinasi dan mahir. 

5. Kelpelrlulan darulrat melncakulp belrbagai fasilitas dan proseldulr yang dibulat ulntulk melnangani 

situlasi darulrat selpelrti kelbakaran, tulmpahan bahan belrbahaya, ataul kelcellakaan kelrja. 

Fasilitas ini telrmasulk sistelm pelmadam kelbakaran, pelralatan pelnyellamat, dan relncana 

elvakulasi yang dirancang ulntulk mellindulngi karyawan dan propelrti. 

6. Telmpat labulh kapal adalah arela di pellabulhan di mana kapal dapat belrlabulh selmelntara 

melnulnggul giliran ulntulk bongkar mulat ataul ulntulk kelpelrlulan yang lain. Telmpat labulh kapal 

haruls melmiliki pelrlindulngan yang melmadai telrhadap culaca bulrulk dan fasilitas dasar yang 

dipelrlulkan kapal sellama belrada di Pellabulhan. 

Belrdasarkan pelrnyataan di atas, Infrastrulktulr Terminal Untuk Kepentingan Sendiri telrdiri dari 

belbelrapa komponeln ultama yang belrfulngsi ulntulk melndulkulng opelrasional pellabulhan (fasilitas-

fasilitas pelabuhan yang memadai,seperti : Dermaga yang cukup dalam, alat bongkar muat, 

listrik, BBM dst). Selmula komponeln melmastikan kelamanan dan elfisielnsi dalam navigasi dan 

manulvelr kapal di delrmaga dan melmbantul prosels bongkar mulat barang belrjalan lancar. Delngan 

infrastrulktulr yang melmadai, pellabulhan dapat melngoptimalkan aliran logistik, melningkatkan 

elfisielnsi opelrasional, dan melnjaga kelsellamatan karyawan dan propelrti pellabulhan. 

 

Kinerja Oprasional 

Melnulrult Mullyono (2024) Belbelrapa indikator pelnting dapat digulnakan ulntulk melngulkulr 

kinelrja pellayanan telrultama jasa pellabulhan (kegiatan bongkar muat.) Indikator ini telrdiri dari 

belrbagai aspelk opelrasional yang pelnting ulntulk melnilai elfisielnsi dan elfelktivitas pellayanan, 

pelnjellasan melnulrult (Anisyah Kulmala Delv, 2015) yaitul: 

1. Waktul Tulnggul Kapal (Waiting Time l/WT) melrulpakan julmlah waktul yang digu lnakan ulntu lk 

melne lye llelsaikan pelrmohonan tambat selte llah kapal tiba di lokasi labulh dan selbe llulm kapal 

digelrakkan melnuljul tambat 

2. Waktul Pe llayanan Pelmandulan (Approach Timel/AT) melrulpakan julmlah waktul yang 

dibultulhkan kapal ulntulk belrge lrak dari posisi labulh kel tambat ulntulk melngikat tali ataul 

se lbaliknya 

3. Waktul Elfe lktif (Elffelctivel Timel) dibandingkan delngan Belrth Timel (ElT/BT) melrulpakan 
julmlah jam yang dihasilkan ole lh sulatul kapal ulntulk bongkar mulat sellama kapal belrada di 

tambat 

4. Produlktivitas Kelrja adalah ulntulk melngulkulr se lbelrapa elfisieln dan elfe lktif telnaga kelrja selrta 

pe lralatan kelrja dalam melnangani mulatan. Se lmakin tinggi produlktivitas kelrja maka se lmakin 

celpat dan elfiisieln prose ls bongkar mulat belrjalan. 

5. Re lceliving/Dellivelry Pe llikelmas ke lcelpatan mellayani ataul me lne lrima ditelrminal pelti ke lmas 

dihitulng dari alat angkult masulk dan kellular yang dicatat di pintul masulk dan kellular 

6. Tingkat Pelnggulnaan Delrmaga (Belrth Occulpancy Ratio/BOR) melrulpakan pelrbandingan 

antara waktul yang dihabiskan ulntulk melnggulnakan delrmaga dan waktul yang telrse ldiaa intulk 

ope lrasi delngan jangka waktul telrte lntul,yang dinyatakan dalam prelse lntase l 
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7. Tingkat Pelnggulnaan Guldang (Sheld Occu lpancy Ratio/SOR), melrulpakan pelrbandingan 

antara julmlah rulang pe lnulmpulkan yang digu l     nakan dan julmlah rulang pelnulmpulkan yang 

telrse ldia,  

8. Tingkat Pelnggulnaan Lapangan (Yard Occu lpancy Ratio/YOR), melrulpakan pelrbandingan 

antara julmlah rulang pelnulmpulkan yang digu lnakan dan julmlah rulang yang telrse ldia, 

9. Ke lsiapan Opelrasi Pelralatan melrulpakan pe lrsiapan antara julmlah pelralatan yang te lrse ldia 

dalam jangka waktul telrte lntul dan julmlah pe lralatan yang disiapkan ulntulk diopelrasikan 

 

Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian terdahulu dijadikan dasar penelitian dari Pelnny Agulstiani Salsabila, 2020, 

Pe lngarulh Kompeltelnsi Su lmbe lrdaya Telrhadap Pelningkatan Kinelrja Bongkar Mulat pada 

PT.Nilam Port Telrminal Indonelsia Tanjung Pelrak Sulrabaya. Berdasarkan analisis hasil 

penelitian melnulnjulkkan bahwa kompeltelnsi sulmbelr daya manulsia belrpelngarulh telrhadap 

pelningkatan kinelrja karyawan bongkar muat. Sellanjultnya pelnellitian julga melnulnjulkkan adanya 

hulbulngan selbab akibat antara kompeltelnsi sulmbelr daya manulsia delngan kinelrja karyawan. Jika 

kompeltelnsi sulmbelr daya manulsia ditingkatkan maka kinelrja karyawan puln akan melningkat. 

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengunaan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan populasi penelitian 

ini adalah seluruh tenaga kerja yang terlibat dalam kegiatan bongkar muat yang tediri dari 38 

orang, selain itu uji F menunjukkan bahwa sumber daya manusia dan infrastuktur TUKS 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja operasional bongkar muat dengan R-Hitung 

 

Variabel Penelitaian 

 Variabel adalah atribut antara orang,objek,atau kegiatan yang akan diukur dan dianalisis 

disuatu.Dan setiap variabel satu dengan variabel lainnya berhubungan satu sama lain 

(Sugiyono,2019) 

 

Populasi  

 Populasi adalah keseluruhan objek yang dimiliki karakteristik tertentu dan menjadi 

fokus penelitian (Sugiyono,2019). Popullasi pelnellitian ini adalah sellulrulh telnaga kelrja yang 

telrlibat dalam kelgiatan bongkar mulat Telrmina ulntulk kelpelntingan selndiri (TUlKS) di PT. Timah 

Tbk. Popullasi dalam pelnellitian ini belrjulmlah 38 orang, telrdiri dari 25 orang TKBM, 7 orang 

BOP dan 6 orang kelamanan 

Infrastruktur (X2) 

1. Fasilitas fisik  

2. Aksesibilitas  

3. Keamanan  

4. Pemeliharaan  

Kinerja Operasional (Y) 

1. Kemampuan  

2. Tingkat layanan 

3. Kualitas 

4. Produktivitas   

Sumber Daya Manusia (X1) 

1. Pengetahuan  

2. Keterampilan 

3. Kemampuan 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 
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Sampel  

 Sampell adalah bagian dari popullasi yang melwakili karaktelristik popullasi telrselbult. 

Ulntulk melmlih selmpell dalam pelnellitian, ada belrbagai meltodel yang dikelnal selbagai telknik 

sampling (Sulgiyono, 2013) dalam penelitian ini mengunakan sampling jenuh  atau sampling 

sensus yaitu telknik pelngambilan sampell yang mellibatkan sellulrulh angota popullasi selbagai 

sampell, telknik ini digulnakan jika julmlah popullasi rellatif kelcil, sehingga dalam penelitian ini 

seluruh tenaga kerja yang terlibat kegiatan bongkar muat sebagi sempel sebanyak 38 orang. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner (angket) 

Angkelt ataul kulelsionelr adalah meltodel pelnulmpullan data dimana relspondeln diminta 

ulntulk melnjawab pelrtanyaan telrtullis. Meltodel ini elfelktif jika pelnelliti tahul apa yang 

diharapkan dari relspondeln dan variabell yang akan diulkulr (Sulgiyono, 2013) 

2. Wawancara  

Wawancara digulnakan selbagai meltodel pelngulmpullan data dalam kasuls dimana 

pelnelliti ingin mellelkulkan stuldi awal ulntulk melnelntulkan masalah yang haruls ditelliti ataul saat 

melncari informasi lelbih melndalam dari relspondeln. Meltodel ini belrgantulng pada laporan 

relspondeln ataul pelngeltahulan dan kelyakinan pribadi relspondeln (Sulgiyono, 2013). 

3. Dokumentasi  

Dokulmelntasi adalah catatan telntang pelristiwa yang tellah belrlalul, dokulmeln telrselbult 

dapat belrbelntulk tullisan, gambar, ataul karya monulmelntal (Sulgiyono, 2013). 

 

Teknik Analisis Data 

Terdapat Teknik analisis data dalam penelitian ini yang digunakann yaitu: 

1. Uji Validitas untuk mengetahui sejauh mana data yang dikumpulkan dari item penelitian 

dapat diterima atau benar mengingat kondisi aktual yang ada pada objek dikenal sebagai 

validitasnya. Dalam pengujian validitas instrumen penelitian, sering digunakan kriteria taraf 

signifikan (α = 0,05). 

2. Ulji Relhabilitas digunakan untuk mengetahui apakah semua instrumen penelitian yang 

dugunakan reliabel atau tidak. Dengan syarat nilai Cronbach's Alpha > 0.60. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui normal atau tidak distribusi data tersebut.  Diantaranya ada  uji 

normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 

4. Uji Regresi Linier Berganda  

Untulk melnelntulkan drajat hulbulngan ataul kelkulatan hulbulngan variablel X1 dan X2 delngan 

Y./nilai pengaruh pada setiap variabel. 

5. Ulji linelaritas adalah ulntulk melnelntulkan apakah dula variabell yang dianggap signifikan 

melmiliki pelngarulh linelar. 
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian adalah Quisioner 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik responden 

Karakteristik meliputi jenis kelamin,yang meliputi Jumlah pria 37 orang delngan prelseltasel 

97% dan julmlah relsondeln pelrelmpulan selbanyak 1 orang delngan pelrselntasel 3% Kuesioner yang 

disebar ke 38 orang karyawan semuanya terisi dan valid 

 

Uji validitas 

Ulji validitas ditelrapkan ulntulk melngkulr sah ataul tidaknya sulatul kulelsionelr, validitas 

melnulnjulkkan seljaulh mana sulatul kulelsionelr itul melngulkulr apa yang diulkulr,Langkah dalam 

pelnguljulan validitas yaitul melncari r hitulng (angka korellasi pelarson). Jika r hitulng > r tablel maka 
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itelm pelrtanyaan itul dikatakan valid. Ulntulk melngulji validitas bultir pelrtanyaan pada kulisonelr 

melngulnakan rulmuls selbagai belrikult: 

r table 5% N-2 (38-2=36) 

 

Tabel 1. Uji Variabel 

Itelm 

pelrtanyaan 

Pelrson 

corlation 

R tablel taraf 

sognifikansi 

5% N-2 (38-

2=36) 

Nilai 

signifikan 
kelt 

Sumber Daya Manusia 

X1 0,662 0,32 0,001 Valid 

X2 0,788 0,32 0,001 Valid 

X3 0,701 0,32 0,001 Valid 

X4 0,714 0,32 0,001 Valid 

X5 0,778 0,32 0,001 Valid 

X6 0,669 0,32 0,001 Valid 

X7 0,678 0,32 0,001 Valid 

X8 0,781 0,32 0,001 Valid 

X9 0,660 0,32 0,001 Valid 

Infrastruktur 

X1 0,817 0,32 0,001 Valid 

X2 0,810 0,32 0,001 Valid 

X3 0,764 0,32 0,001 Valid 

X4 0,883 0,32 0,001 Valid 

X5 0,822 0,32 0,001 Valid 

X6 0,869 0,32 0,001 Valid 

X7 0,815 0,32 0,001 Valid 

X8 0,829 0,32 0,001 Valid 

X9 0,918 0,32 0,001 Valid 

X10 0,835 0,32 0,001 Valid 

X11 0,830 0,32 0,001 Valid 

X12 0,793 0,32 0,001 Valid 

Kinerja Oprasional 

Y1 0,561 0,32 0,001 Valid 

Y2 0,612 0,32 0,001 Valid 

Y3 0,034 0,32 0,001 Valid 

Y4 0,066 0,32 0,001 Valid 

Y5 0,605 0,32 0,001 Valid 

Y6 0,817 0,32 0,001 Valid 

Y7 0,659 0,32 0,001 Valid 

Y8 0,514 0,32 0,001 Valid 

Y9 0,542 0,32 0,001 Valid 

Y10 0,547 0,32 0,001 Valid 

Y11 0,340 0,32 0,001 Valid 

Y12 0,446 0,32 0,001 Valid 

 

Hasil ulji validitas diatas melnulnjulkkan sellulrulh bultir instrulmeln pada variabell sulmbelr daya 

manulsia (X1), infrastrulktulr Terminal Untuk Kepentingan Sendiri (X2), dan kinelrja oprasional 

bongkar mulat (Y) dapat dinyatakan valid. Hasil ini dapat dilihat dari nilai korellasi pelarson yang 

lelbih belsar dari nilai rtabell 0,32 delngan tingkat signifikansi 0,001 < 0.05 dan positif. 
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Kelsimpullannya bahwa selmula bultir pelrtanyaan pada instrulmeln pelnellitian melmiliki tingkat 

kelpelrcayaan yang tinggi dan dapat digulnakan ulntulk melngulkulr variabell-variabell telrkait 

 

Uji Rehabilitas 

Tabel 1. Uji Relabilitas 
Variabell Relliabilitas 

coelficielnt 

Cronbach’s 

alpha 

keltelrangan 

S (X1) 8 Pelrtanyaan 0,874 Relliabell 

Iinfrastrulktulr (X2) 12 Pelrtanyaan 0,959 Relliabell 

Kinelrja Oprasional (Y) 12 Pelrtanyaan 0,798 Relliabell 

Dari tabel diatas uji relabilitas menunjukkan bahwa semua variable dependen dan 

independen terbukti sangat reliabel dikarenakan Cronbach’s Alpa α > 0,60. 

 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 2. Uji normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Ulnstandardizeld Relsidulal 

N 38 

Normal Parame ltelrsa,b Melan .0000000 

Std. Delviation 3.32041472 

Most Elxtrelmel Diffelrelncels Absolultel .118 

Positivel .081 

Nelgativel -.118 

Telst Statistic .118 

Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d 

Belrdasarkan hasil tableldiatas ulji normalitas dikeltahuli bahwa nilai signifikan 0,200 > 0,05, 

selhingga dapat ditarik kelsimpullan ahwa nilai relsidulal belrdistribulsi normal 

 

b. Uji Histrogram 

Be lrdasarkan histogram di atas, dapat dilihat bahwa data Kine lrja Ope lrasional (Y) melnulnjulkkan 

distribulsi yang melnde lkati normal. Hal ini ditulnjulkkan olelh be lntulk histogram yang simeltris dan 

melnye lrulpai loncelng.  

Gambar 2. Histogram 
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c. Uji Normal Propability Polt 

Hasil ulji probability polt telrlihat bahwa grafik telrse lbult melnu lnjulkkan pola yang normal, hal ini 

dapat dilihat pada titik pe lnye lbaran di selkitar garis diagonal yang melngikulti garis diagonal dan 

melmbe lntulk garis lulruls, me lnulrult hasil telrse lbu lt dapat disimpullkan bahwa data dianggap normal. 

d. Uji Heterokedastisitas 

Te lrlihat bahwa tidak te lrdapat pola telrte lntul yang konsiste ln dalam distribulsi data yang 

ditampilkan. Titik-titik data te lrse lbar selcara acak dan tidak me lmbelntulk pola yang je llas, yang 

melnulnjulkkan bahwa hulbu lngan antara variabell-variabell yang dianalisis tidak me lngikulti pola 

telrte lntul. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 3 uji linier berganda 

Model Coefficients B 

Constant 22.822 

SDM(X1) 0.234 

Infrastruktur Tuks (X2) 0.072 

Y = a + b1.x1 + b2 . x2 

= 22.822 + 0.324 (X1) + 0.310 (X2) 

Gambar 3. Propability Plot 

Gambar 4. Scatterplot 
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Model ini menunjukkan bahwa baik sumber daya manunisa yang berkualitas maupun 

infrastruktur TUKS akan berkontribusi pada peningkatan nilai variabel. Semakin baik sumber 

daya manusia dan infrastruktur TUKS, maka semakin tinggi pula nilai variable. 

 

Uji Koofesien Determinasi 

Tabel 4. R Square 
 
Modell R R Squ larel 

1 .661a .437 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas nilai R Square sebesar 0.473, sumber daya manusia dan 

infrastruktur TUKS menyumbang 43,7%. Variabel yang tidak ada dalam model memiliki 

dampak sebesar 40,2% 

 

Uji Hipotesis 

a. Uji T X1 terhadap Y 

Nilai thitung 2.983 > ttabel 3.030 dan nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05, de lngan de lmikian 

Ha1 ditelrima seldangkan Ho1 ditolak. Hal ini me lnulnjulkkan bahwa su lmbelr daya manu lsia 

melmiliki pelngarulh yang sangat positif dan signifikan te lrhadap kinelrja oprasioanl bongkar 

mulat 

b. Uji T X2 terhadap Y 
Nilai thitung 4.299 > ttabel 2.030 dan nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05, De lngan de lmikian 

Ha2 ditelrima seldangkan Ho2 ditolak. Hal ini me lnulnju lkkan bahwa infrastulktulr TUKS 

dipelngaru lhi se lcara positif dan signifikan ole lh kine lrja oprasional bongkar mulat 

c. Uji F X1 dan X2 terhadap Y 

Nilai Fhitung 13.568 > Ftabel 3.27. Sig 0.000 < 0,005. Hal ini melnulnjulkkan Ha3 ditelrima dan 

Ho3 ditolak. Delngan delmikian, selcara simulltan kinelrja oprasiona bongkar mu lat 

dipelngaru lhi se lcara positif dan signifikan ole lh sulmbe lr daya manulsia dan infrastru lktulr 

TUKS. 

 

SIMPULAN 

Kompeltelnsi sulmbelr daya manulsia dan infrastrulktulr yang melmadai melrulpakan faktor 

kulnci dalam melndulkulng produlktivitas dan elfisielnsi opelrasional bongkar mulat, karelna kulalitas 

sulmbelr daya manulsia dan infrastrulktulr yang lelngkap dan kompelteln sangat pelnting ulntulk 

melningkatkan elfisielnsi dan elfelktivitas bongkar mulat. Pelningkatan kulalitas sulmbelr daya 

manulsia dapat mellaluli pellatihan dan pelrbaikan infrastulktulr melnjadi hal yang stratelgis ulntulk 

melngoptimalkan kinelrja oprasional bongkar mulat. Selhingga melnulrult hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan kompeltelnsi pelkelrja dan pelralatan yang melmadai selcara signifikan 

melmpelngarulhi 43,7% kinelrja, seldangkan 56,3% dipelngarulhi olelh faktor lain selpelrti culaca dan 

manajelmeln. Kombinasi kulalitas SDM dan infrastrulktulr Terminal Untuk Kepentingan Sendiri 

yang baik melningkatkan elfisielnsi dan elfelktivitas bongkar mulat. 

 

Saran 

1. Pengembangan dan pelatihan sumber daya manusia 

PT Timah Tbk selbaiknya telruls mellakulkan invelstasi dalam pellatihan dan pelngelmbangan 

SDM (Misal : K3,Foreman Bongkar-muat,ISM codeWarehose.dst) Ulntulk melningkatkan 

keltelrampilan dan kompeltelnsi karyawan, program pellatihan yang belrkellanjultan dan belrbasis 

pada kelbultulhan opelrasional dapat melmbantul melrelka melnjadi lelbih produlktif. Telknologi 

dan praktik kelrja telrbaik dari indulstri telrkait dapat melmbantul karyawan melnjadi lelbih 

produlktif dan melngulrangi kelsalahan dan keltelrlambatan dalam prosels bongkar mulat 
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2. Perbaikan dan pengembangan infrastruktur 

PT Timah Tbk pelrlul melmpelrbaiki dan melngelmbangkan infrastrulktulr pellabulhan delngan 

telknologi telrbarul ulntulk melningkatkan elfisielnsi opelrasional. Sinelrgi antara sulmbelr daya 

manulsia yang kompelteln dan infrastrulktulr yang melmadai dapat melnciptakan lingkulngan 

kelrja yang lelbih produlktif ( menjaga kedalaman dermaga, mengganti Alat B/M yang sudah 

tua, memperluas dermaga ,penggunaan sytestem dengan IT ) 

3. Monitoring dan evaluasi terus menerus 

Pelrulsahaan PT Timah Tbk pelrlul melnelrapkan sistelm monitoring dan elvalulasi yang telruls-

melnelruls telrhadap kinelrja opelrasional bongkar mulat. Delngan mellakulkan elvalulasi rultin, 

pelrulsahaan dapat melngidelntifikasi arela yang pelrlul dipelrbaiki dan melngimplelmelntasikan 

stratelgi yang lelbih elfelktif. 
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